ABSTRAK

Nama : Febry Faiz Romadhon. NIM : 143200254. skripsi dengan judul
“Kajian Tafsir Mara>h Labi>d Tentang Kafir”.

Pembahasan masalah Takfi>r (menyatakan kafir) hanya terbatas pada
orang yang telah dibuktikan sebagai orang Islam baik karena dia masuk Islam
dengan sendirinya atau dilahirkan di atas fitrah karena kedua orang tuanya
Islam, bukan kafir asli. Fenomena Takfi>r yang terjadi di zaman sekarang
salah satunya seperti; Adanya pernyataan seorang Ustad yang bernama Ja’far
Umar Thalib yang menyatakan bahwa system pemerintahan indonesia itu
kafir. Sebagaimana pernyataan tersebut ditulis dalam artikelnya dengan judul
“Fatwa Agama Tentang Kafirnya Pemerintah Indonesia Menurut Alquran
Was Sunnah” yang diposting pada 16 Agustus 2015 dengan Salafiyyin.

Berdasarkan latar belakang di atas maka perumusan masalahnya adalah
: 1). Bagaimana konsep kafir menurut Syeikh Nawawi al-Bantani? 2).
Bagaiamana relevansi penafsiran Syeikh Nawawi al-Bantani tentang ayat-
ayat kafir dalam Tafsir Mara>h Labi>d dengan konteks kekinian?

Tujuan penelitian ini adalah : 1). Untuk mengetahui konsep Kafir
menurut Syeikh Nawawi al-Bantani. 2). Untuk mengetahui relevansi
penafsiran Syeikh Nawawi al-Bantani tentang ayat-ayat kafir dalam Tafsir
Mara>h Labi>d dengan konteks kekinian.

Adapun dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode analisis
deskriptif . Yaitu; melakukan pengamatan penafsiran Syeikh Nawawi al-
Bantani terhadap ayat-ayat yang berkaitan dengan Kafir untuk dideskripsikan.

Dalam kajian penulis, Syeikh Nawawi Al-Bantani dalam tafsirnya
Marah Labid beliau menjelaskan tentang orang kafir itu sebagai berikut;
Orang kafir merupakan orang-orang yang mempunyai sifat dengki terhadap
Nabi Muhammad, menghasud orang-orang mukmin untuk murtad dan
kembali kepada kekafiran dan orang kafir itu mereka orang yang mengetahui
tentang suatu kebenaran, tetapi mereka mengingkarinya. Seperti orang yahudi
yang telah dijelaskan dalam kitab Tauratnya bahwa Nabi Muhammad adalah
Seorang yang mendapat kerasulan yang benar, tapi mereka membangkang
dan menolak ajarannya. Merujuk konsep kafir menurut Syeikh Nawawi al-
Bantani dan melihat masalah Mentakfi>rkan (Menyatakan Kafir) pada zaman
sekarang itu ada nya kerelevansian, sebab perbuatan menetapkan dasar
hukum negara tak sesuai Alquran Was Sunnah itu tidak termasuk Kafir
menurut Syeikh Nawawi al-Bantani.

Kata Kunci  : al-Kuffa>r (Orang-Orang Kafir); analisis ; tafsir
Mara>h Labi>d.

ABSTRACT



Name: Febry Faiz Romadhon. NIM: 143200254. Thesis with the title
"Study of Marah Labid Interpretation of Kafir".

The discussion of the problem of Takfir (stating kafir) is only limited
to people who have been proven to be Muslims either because he converted
to Islam by himself or was born on nature because both his parents were
Islamic, not genuine infidels. The Takfir phenomenon that occurs today is
one such as; The statement of a Ustad named Ja‘far Umar Thalib who
stated that the Indonesian government system was infidel as the statement
was written in his article entitled "Religious Fatwa About the Infidelity of the
Indonesian Government According to the Qur'an Was Sunnah™ which was
posted on August 16 2015 with Salafiyyin.

Based on the background above, the formulation of the problem is: 1).
What is the concept of kafir according to Syeikh Nawawi al-Bantani? 2).
How is the relevance of the interpretation of Syeikh Nawawi al-Bantani
about pagan verses in the Marah Labid Interpretation with the present
context?

The purpose of this study are: 1). To know the concept of Kafir
according to Syeikh Nawawi al-Bantani. 2). To find out the relevance of the
interpretation of Syeikh Nawawi al-Bantani about pagan verses in the Marah
Labid Interpretation with the present context.

But in this study, the author uses descriptive analysis methods. Namely;
observing the interpretation of Sheikh al-Nawawi, al-Bantani against the
verses pertaining to the Infidels to be described

In the study of the author, Syeikh Nawawi Al-Bantani in his
interpretation of Marah Labid he explained the infidel as follows;
Unbelievers are people who are envious of the Prophet Muhammad, inciting
believers to fall away and return to disbelief and those who disbelieve are
those who know the truth, but they deny it. Like the Jews who have been
explained in the Law that the Prophet Muhammad was a person who got the
right apostolate, but they disobeyed and rejected his teachings. Referring to
the concept of kafir according to Syeikh Nawawi al-Bantani and seeing the
problem of Sacrificing (declaring infidels) today there is relevance, because
the act of establishing the legal basis of the state is not in accordance with the
Qur'an Was Sunnah does not include infidels according to Syeikh Nawawi
al-Bantani.

Keywords: al-Kuffa>r (Gentiles); analysis ; Mara>h Labid>
Interpretation
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